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ABSTRAK 

 

Maya Rumodar (190303015). Pembimbing I Dr. Ajeng Gelora Mastuti, 

M.Pd , dan Pembimbing II Syafruddin Kaliky, M.Pd. Judul “Proses Berpikir 

Siswa Melalui Zone Of Proximal Development (ZPD) Dalam Menyelesaikan 

Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)”. Program Studi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ambon. 

Proses berpikir merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan mental 

yang dilakukan dalam diri siswa, dapat dikatakan bahwa proses berpikir ini 

merupakan proses dimana siswa mendapatkan informasi, mengolah informasi, 

serta menyimpulkan hasil dari pengelolaan informasi. Proses berpikir masing-

masing siswa dalam belajar tentunya berbeda-beda, hal ini yang menyebabkan 

adanya perbedaan dalam kemampuan proses berpikir siswa. Zone of Proximal 

Development (ZPD) adalah jarak antara kemampuan siswa untuk melakukan tugas 

bahwa bimbingan orang dewasa dan atau dengan kolaboras teman sebaya dan  

pemecahan masalah secara mandiri sesuai kemampuan siswa  

Penelitian ni bertujuan untuk melihat proses berfikir siswa melalui . Zone of 

Proximal Development (ZPD) dalam menyelesaikan masalah  Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) di kelas VIII-2 SMP Negeri 23 Ambon. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini di ambil siswa 

kelas VIII -2 SMP Negeri 23 Ambon yang berjumlah 19 siswa yang kemudian 

terambil 3 siswa sebagai subjek penelitian. Instrument yang di gunakan pada 

penelitian ini yaitu  observasi, soal tes, dan wawancara. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini mengunakan observasi soal tes, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data mengunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa siswa dalam proses berpikir 

melalui  Zone of Proximal Development (ZPD)  mengalami proses berpikir yang 

berbeda-beda yaitu proses berpikir konseptual dimana siswa pada proses berpikir 

konseptual adalah siswa yang mamu memahami masalah serta mampu 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan konsep yang pernah 

dopelajari serta siswa mampu memperbaiki kekeliruan jabawan ketika diberi 

petunjuk, proses berpikir semi konseptual yaitu siswa yang kurang mampu 

memahami masalah serta dalam proses penyelesaian masalah siswa kurang 

memperbaiki kekeliruan jawabannya, dan proses berpikir komputasional yaitu 

siswa yang dalam menyelesaikan masalah menggunakan intuisinaya saja tidak 

menggunakan konsep yang pernah dipelajari. Bersadarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 23 Ambon mengalami proses 

berpikir yang berbeda melalui ZPD. 

 

 

Kata Kunci : Proses Berpikir, Zone Of Proximal Development (ZPD), SPLDV 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mulai dikenalkan 

sejak usia dini kepada siswa. Matematika dapat dikatakan sebagai basic of science 

yang memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Baik yang terkait dengan 

penerapannya maupun dengan pola pikirnya
1
.  Siswono menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika disekolah adalah untuk melatih cara berpikir secara 

mendalam dan bernalar dalam menarik kesimpulan. Didukung oleh struktur 

kurikulum pendidikan dasar di Indonesia yang berisi tentang muatan pembelajaran 

yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi sikap operasional dan 

pengetahuan, keterampilan, dan sosial
2
. Maksud dari“ Pengembangan pengetahuan” 

mencangkup bentuk suasana untuk meletakkan dasar kematangan proses berpikir 

pada konteks belajar. Dengan demikian pembelajaran matematika sangat berpengaruh 

untuk mengembangkan proses berpikir siswa. 

Proses berpikir merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang dalam 

mengingat kembali pengetahuan yang sudah tersimpan di dalam memorinya untuk 

                                                           
1 Garnis Nursha, dkk, 2017 “proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

ditinjau dari gaya kognitif materi kubus dan balok” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Khatulistiwa Vol.6, No.7 
2 Ibid., 

1 
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suatu saat dipergunakan dalam menerima informasi, mengolah, dan menyimpulkan 

sesuatu
3
.  Menurut Marpaung proses berpikir merupakan proses yang terdiri dari 

penerimaan informasi (dari luar atau dalam siswa), pengelolaan, penyimpanan, dan 

pemanggilan kembali informasi itu dari ingatan siswa. Artinya, dalam berpikir 

seseorang pasti melakukan sebuah proses untuk menemukan suatu kesimpulan atau 

penyelesaian tentang sesuatu yang dipikirkan
4
. Proses berfikir juga telah dijelaskan 

dalam Qs. Al-Alaq yakni Wahyu pertama yang turun kepada nabi Muhammad SAW 

adalah perintah agar senantiasa menuntut ilmu. 

 

 

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan (1). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3). Yang mengajar 

                                                           
3 Rany Widyastuti, 2015 “Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

berdasarkan Teori Polya ditinjau dari Adversity Quotient Tipe Climber” Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika Vol. 6, No. 2, Hal 183 - 193 
4 Milda Retna,  2013“proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

ditinjau berdasarkan kemampuan matematika” Jurnal Pendidikan Matematika Stkip Pgri 

Sidoarjo Vol. 1, No. 2, September  



3 
 

(manusia) dengan perantaran kalam (4). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5)
5
. 

Dalam surat Al-„Alaq menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang 

diciptakan dari sesuatu yang hina yang kemudian dimuliakan oleh Allah SWT dengan 

memberikannya akal yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya sekaligus sebagai 

pembeda antara manusia dengan hewan. Dengan akal inilah manusia diajarkan 

membaca, menulis dan memberinya berbagai pengetahuan dengan perantaran kalam 

(Al-Qur‟an)
6
. 

Berpikir merupakan salah satu proses yang alamiah. Tetapi, jika aktivitas 

tersebut tidak terarah, maka akan menjadi bias atau menyimpang, distorsi (bertolak 

belakang dengan fakta atau aturan), kurangnya informasi, dan berpotensi menjadi 

sebuah prasangka. Dengan demikian, berpikir harus diarahkan dengan baik agar 

menghasilkan buah pikiran yang baik pula
7
. Berpikir adalah proses tingkah laku 

menggunakan pikiran untuk mencari makna dan pemahaman terhadap sesuatu, 

membuat pertimbangan dan keputusan atau penyelesaian masalah. Selain itu juga 

berfikir didefinisikan sebagai aktivitas kognitif manusia yang cukup kompleks. 

                                                           
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 413 Diakses 10/03/2018 
6 Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Alquran; Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep 

Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 540 Diakses 10/03/2018 
7 Miftah Syarifuddin, 2017  “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri: 

Perbedaan Siswa Bertemperamen Choleric Dengan Melancholic”. Jurnal Tadris Matematika. 

Vol. 10 No. 2 Hal. 135 
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Secara luas menurut Khodijah, berpikir adalah melatih ide-ide dengan cara 

yang tepat dan seksama yang dimulai dengan adanya masalah
8
. Selanjutnya Junaidi 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir adalah kemampuan yang merujuk pada 

pemikiran seseorang, pemikiran dalam menilai kebaikan suatu ide, buah pemikiran, 

pandangan dan dapat memberikan respon berdasarkan pada bukti dan sebab akibat
9
. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Sofia Sa’o, mendefinisikan berpikir sebagai proses 

kognitif yang memunculkan ide untuk menyelesaikan masalah berdasarkan informasi 

(interna ataupun eksternal)
10

. 

Berdasarkan konsep dari beberapa ahli sehingga disimpulkan bahwa berpikir 

adalah kemampuan siswa secara terbatas menggunakan pikirannya dalam 

mengkombinasikan proses pemikirannya dengan memunculkan berbagai ide-ide 

untuk menyelesaikan permasalahan. Dengan berpikir yang dilakukan oleh siswa, 

maka pada saat itu terjadilah suatu proses berpikir. 

Proses berpikir merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan mental 

yang dilakukan dalam diri siswa. Kegiatan mental tersebut dilakukan oleh siswa 

dalam pikiran atau otak. Sebelum melakukan proses berpikir siswa akan melakukan 

suatu kegiatan yang dinamakan dengan berpikir. Berpikir adalah tahap awal yang 

terjadi ketika siswa menjumpai suatu masalah atau keadaan tertentu sehingga siswa 

                                                           
8 Fitriana Ayu Wulandari dkk, 2019 “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 5 

Menggunnakan Model Mind Mapping” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar. Vlol. 3, No. 1 
9 Junaidi, 2017 “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Dengan Menggunakan 

Graded Response Models di SmMA Negeri 1 Sakti” Volume 4. Nomor 1 
10 Sofia Sa’o, 2016 ”Berpikir Intuitif Sebagai Solusi Mengatasi Rendahnya Prestasi Belajar 

Matematika” Jurnal Review Pembelajaran Matematika. 
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dapat mengenali isu atau ide pokok dari masalah yang dijumpai dan selanjutnya akan 

memikirkan bagaimana cara atau tahapan berikutnya yang akan dilakukan dalam 

mencari jawaban atau penyelesaian dari masalah tersebut. Hal ini didukung dengan 

pendapat Solso dkk dalam Ayu Oktavianti bahwa berpikir adalah proses umum untuk 

menentukan sebuah isu dalam pikiran
11

. Tahapan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah disebut dengan proses berpikir. Sehingga dapat dikatakan bahwa proses 

berpikir ini merupakan proses dimana siswa mendapat informasi, mengolah 

informasi, serta menyimpulkan hasil dari pengolahan informasi dari masalah yang 

sedang dijumpai. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Ayu Oktavianti bahwa 

proses berpikir adalah proses yang terdiri atas penerimaan informasi (dari luar atau 

dari dalam diri siswa), pengolahan, penyimpulan dan pemanggilan kembali informasi 

itu dari ingatan siswa
12

. Proses berpikir pada siswa ini akan terus berlangsung selama 

kegiatan belajar berlangsung sampai siswa menemukan suatu jawaban atau 

penyelesaian dari masalah yang dijumpai.  

Proses berpikir bertujuan untuk melatih siswa dalam menghadapi dan 

memahami masalah yang ada disekitarnya sehingga proses berpikir ini sangat penting 

untuk dimiliki dan dilakukan oleh setiap siswa. Proses berpikir juga merupakan 

proses penting dalam tahap belajar, karena siswa dikatakan belajar apabila 

menggunakan proses berpikir mereka selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

                                                           
11 Ayu Oktavia dan Masriyah, 2016 “Identifikasi Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Pada Materi Operasi Aljabar Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Madiun Ditinjau Dari 

Perbedaan Gender”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 2, No.5, hal. 2 
12 Ibid, hal.2 
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Proses berpikir masing-masing siswa dalam belajar tentunya berbeda. Hal ini yang 

menyebabkan adanya perbedaan dalam kemampuan proses berpikir siswa. Siswa 

dikatakan memiliki kemampuan proses berpikir yang tinggi apabila siswa tersebut 

mampu memahami informasi dalam suatu masalah yang dijumpai dengan sangat 

baik. Sedangkan siswa dikatakan memiliki kemampuan proses berpikir yang masih 

kurang apabila siswa tersebut terkadang belum mampu memahami informasi dari 

masalah yang dijumpai. Adapula siswa dengan kemampuan proses berpikir rendah 

apabila siswa tersebut seringkali belum mampu mengetahui apa yang diinformasikan 

dalam suatu masalah yang dijumpai. Keadaan yang seperti ini menyebabkan 

timbulnya macam-macam bentuk proses berpikir yang dimiliki oleh siswa. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zuhri dalam Retna bahwasanya proses berpikir 

pada siswa umumnya dibagi menjadi 3 kelompok diantaranya proses berpikir 

konseptual, semi konseptual dan komputasional
13

. 

Siswa yang memiliki proses berpikir konseptual adalah siswa yang mampu 

menangkap informasi yang disajikan dalam suatu masalah dengan sangat baik, 

mampu memproses informasi yang diketahui dengan sangat sempurna, serta mampu 

menyimpulkan hasil dari pengolahan informasi tersebut dengan sangat tepat. Siswa 

dengan proses berpikir semi konseptual adalah siswa yang kurang mampu 

menangkap informasi yang terdapat dalam suatu masalah, terkadang dalam 

memproses informasi masih menjumpai kesulitan sehingga hasil dari pemprosesan 

                                                           
13 Milda Retna dan Lailatul Barokah, 2013 “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

ditinjau Berdasarkan Kemampuan Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, 

hal. 73 
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informasi tersebut terkadang memunculkan kesimpulan yang kurang tepat. Adapun 

siswa dengan proses berpikir komputasional adalah siswa yang sering mengalami 

kesulitan ketika menangkap suatu informasi dalam masalah yang dijumpai, dalam 

memproses informasi masih banyak mengalami kesulitan sehingga hasilakhir dari 

pengolahan informasi tersebut banyak terdapat kesalahan. 

Pada saat proses penyelesaian masalah siswa akan dipengaruhi oleh 

bagaimana cara berpikir siswa, ada siswa yang secara mandiri mengingat 

pengetahuan yang berhubungan dengan pemecahan masalah yang sedang dihadapi, 

serta cenderung memecahkan masalah tanpa bimbingan yang lebih, ada pula yang 

cara berpikirnya secara global, menerima struktur yang sudah ada serta perlu adanya 

bimbingan dalam menyelesaikan masalah. 

Proses berpikir yang baik tentunya akan membawa dampak yang baik pula 

pada prestasi belajar siswa. Proses berpikir siswa dapat berjalan dengan baik jika 

terdapat peran serta guru yang nantinya dapat membantu siswa untuk mendapatkan 

hasil yang baik dan benar sesuai dengan yang diinginkan
14

. Serta siswa dapat berpikir 

lebih kritis, dimana berpikir kritis merupakan suatu proses bermuara yang pada 

pembuatan kesimpulan atau keputusan yang logis tentang apa yang harus diyakini 

dan tindakan apa yang harus dilakukan
15

. Oleh sebab itu kita mengacu pada 

perbedaan antara apa yang dapat dilakukan oleh seseorang secara individu dan apa 

                                                           
14 Rany Widyastuti. 2015 “Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

berdasarkan Teori Polya ditinjau dari Adversity Quotient Tipe Climber”. Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika Vol. 6, No. 2, Hal 183 - 193 
15 Syafruddin Kaliky, Fahruh Juhaevah (2018), “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X 

SMA Dalam Menyelesaikan Masalah Identitas Trigonometri Ditinjau Dari Gender”  Jurnal 

Matematika dan Pembelajaran. Vol. 6, No. 2 
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yang dapat dilakukan oleh seseorang dengan cara memperoleh bantuan dari orang 

lain yang lebih mampu (Chaiklin)
16

.  

Berdasarkan hal tersebut Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

merupakan salah satu materi yang dapat mengukur proses berpikir siswa karena 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  itu dapat memicu berpikir 

kritisnya anak dan mengolah informasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pembelajaran dengan menggunakan Zone of Proximal Development (ZPD), karena 

Zone of Proximal Development (ZPD) merupakan zona yang mengharuskan 

seseorang untuk berpikir lebih jauh, dimana anak-anak untuk melakukan sesuatu 

tidak hanya dilakukan dalam 24 jam secara mandiri, tetapi memerlukan waktu lebih 

panjang untuk proses komunikasi yang berfungsi mengembangkan kompetensi siswa 

mencapai konseptual yang dimediasi secara budaya dan bernilai sosial
17

. Vygotsky 

mengemukakan konsepnya tentang zona perkembangan proksimal (Zone of Proximal 

Development) menurutnya, perkembangan kemampuan seseorang dapat dibedakan ke 

dalam dua tingkat, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan 

potensial. Tingkat perkembangan aktual tampak dari kemampuan seseorang untuk 

menyelesaikan tugas-tugas atau memecahkan berbagai masalah secara mandiri. Ini 

disebut sebagai kemampuan instrumental, sedangkan tingkat  perkembangan 

potensial tampak dari kemampuan seesorang untuk menyelesaikan tugas-tugas dan 

                                                           
16 Lutfiyah1 , Eric Dwi Putra2, 2021 “Struktur Berpikir Siswa pada Zone Of Proximal Development 

Dalam Pembelajaran Discovery Learning", Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 7, No. 2, 

Hal71-79 
17 Ibid.. 
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memecahkan masalah ketika dibawah bimbingan orang dewasa atau ketika 

berkolaborasi dengan teman sebaya yang lebih kompeten. Ini disebut sebagai 

kemampuan intermental
18

.  

Zone of Proximal Development (ZPD)  adalah jarak antara kemampuan 

siswa untuk melakukan tugas dibawah bimbingan orang dewasa dan atau dengan 

kolaborasi teman sebaya dan pemecahan masalah secara mendiri sesuai kemampuan 

siswa
19

. Dalam definisi diatas, batas bawah dari Zone of Proximal Development 

(ZPD)  adalah tingkat keahlian yang dimiliki anak yang bekerja secara mandiri 

(perkembangan aktual). Batas atas adalah tingkat tanggung jawab tambahan yang 

dapat diterima oleh anak dengan bantuan seorang instruktur (taraf perkembangan 

potensial)
20

. Vygotsky memaparkan konsep zona pengembangan proksimal sebagai 

berikut. Anak pada dasarnya memiliki perkembangan aktual yang dicapai dalam 

perjalanan perkembangan yang dibangun dengan bantuan tugas yang diselesaikan 

oleh anak secara mandiri. Tingkat perkembangan aktual ini tidak lain adalah usia 

mental sebagaimana yang biasa digunakan dalam pedologi. Akan tetapi, pada 

kenyataannya, usia mental itu sendiri tidak serta merta mencirikan perkembangan 

mental. Ada wilayah atau zona tertentu yang menggambarkan jarak antara tingkat 

perkembangan aktualnya, yang dibangun dengan bantuan masalah yang dipecahkan 

secara independen, dan tingkat kemungkinan perkembangan anak yang dibangun 

dengan bantuan masalah yang dipecahkan oleh anak dibawah bimbingan orang 

dewasa atau bekerja sama dengan mitra lain yang lebih cerdas. Justru itu, tingkat 

perkembangan aktual ditentukan oleh fungsi yang telah matang, yang merupakan 

buah dari perkembangan itu sendiri. Ketika anak dapat melakukan secara mandiri 

berbagai tugas intelektal tertentu, maka itu menjadi pertanda bahwa fungsi 

                                                           
18 I Putu Suardipa, 2020 “ Proses Scaffolding pada Zone Of Proximal Development (ZPD) dalam 

Pembelajaran”. Vol. 4, No. 1. ISSN 2580-7544 
19 Ibid., 
20 Ibid., 
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perkembangan telah matang
21

. Zone of Proximal Development (ZPD) dapat 

membantu dalam  pemahaman konsep matematika, seperti materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan menyediakan tingkat tantangan yang sesuai 

dengan kemampuan belajar individu. Dalam konteks ini guru atau pendamping dapat 

memberikan tugas atau bimbingan yang berada sedikit diatas tingkat pemahaman saat 

ini, namun masih dapat dijangkau. Misalnya, jika seseorang siswa telah memahami 

dasar-dasar sistem persamaan linear, ZPD dapat dimanfaatkan dengan memberikan 

masalah yang melibatkan variabel lebih banyak atau memeliki tingkat kesulitan yang 

sedikit lebih tinggi. Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam melalui panduan dan dukungan tambahan. Penting untuk 

memastikan bahwa tugas atau bimbingan yang diberikan sesuai dengan tingkat ZPD 

siswa, sehingga mereka merasa tertantangan namun tidak terlalu sulit sehingga 

menjadi frustrasi. Proses ini dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan memperkuat pemahaman konsep-konsep yang terkait. 

Penerapan Zone of Proximal Development (SPLDV) dalam pembelajaran sistem 

persamaan linear dua variabel melibatkan penyesuaian tingkat kesulitan pembelajaran 

agar sesuai dengan kemampuan siswa, terdapat beberapa cara penerapan ZPD dalam 

konteks ini yaitu penentuan tingkat kesulitan yang tepat, dukungan guru atau rekan 

sebaya, variasi dalam pemecahan masalah, pembelajaran berbasis proyek, pemberian 

umpan balik konstruksi, pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran mandiri. Melalui 

pendekatan ini, guru dapat memastikan bahwa pembelajaran sistem persamaan linear 

dua variabel sesuai dengan tingkat ZPD setiap siswa, memungkinkan mereka tumbuh 

dan mengembangkan pemahaman matematis secara efektif. 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) penting untuk 

dipelajari karena dapat digunakan untuk memodelkan berbagai situasi nyata, seperti 

masalah keuangan, produksi atau perencanaan. Dengan memahami dan memecahkan 

                                                           
21 Marselus R. Payong, 2020.  “ Zona Perkembangan Proksimal dan Pendidikan berbasis 

konstruktivisme Sosial Menurut Lev Semyonovich Vygotsky”. JKPM: Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan Missio. Vol. 12, No. 2 (164-178) 
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sistem persamaan ini, kita dapat mengambil keputusan yang didukung oleh analisis 

matematis. Mempelajari SPLDV melibatkan keterampilan pemecahan masalah 

matematika, membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam merumuskan dan 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep matematika yang diberikan. 

Serta materi sistem persamaan linear juga merupakan dasar untuk konsep-konsep 

matematika yang lebih lanjut seperti matriks, determinan dan persamaan linear lebih 

kompleks. Pemahaman yang kuat tentang sistem persamaan linear dapat 

memudahkan pembelajaran lanjutan. Terdapat kesulitan umum yang mungkin 

dihadapi siswa dalam memahami sistem persamaan linear dua variabel yaitu konsep 

abstrak dimana sistem persamaan linear melibatkan pemahaman konsep matematis 

yang abstrak, terutama ketika melibatkan variabel dan koefisien. Serta ketika sistem 

persamaan linear diterapkan dalam konteks nyata, beberapa siswa mungkin kesulitan 

dalam merumuskan persamaan atau menafsirkan solusi matematis kedalam konteks 

situasi masalah. Selain itu kurangnya keterampilan pemecahan masalah, beberapa 

siswa mungkin menghadapi kesulitan  dalam mengidentifikasi langkah-langkah yang 

diperlukan untuk memecahkan sistem persamaan linear atau mengartikan hasil solusi 

secara benar. 

Penelitian terkait berpikir siswa melalui ZPD  pernah dilakukan oleh 

Lutfiyah dan Eric Dwi Putra dengan judul “Struktur Berpikir Siswa Pada Zone of 

Proximal Development dalam Pembelajaran Discovery Learning”
22

 Hasil dari 

penelitian diperoleh bahwa struktur berpikir siswa sesuai dengan struktur masalah 

yang diberikan dengan pemberian scaffolding oleh ahli (guru) kepada siswa sehingga 

Zone of Proximal Development tercapai. 

Selanjutnya penelitian serupa juga dilakukan oleh Ni Nyoman Kurnia Wati 

dengan judul “Implementasi Pendekatan Tematik Terpadu Berbasis ZPD (Zone Of 

                                                           
22 Lutfiyah dan Eric Dwi Putra, 2021. “ Berpikir Siswa Pada Zone of Proximal Development dalam 

Pembelajaran Discovery Learning”.  Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 7, No. 2, Hal. 71–79 
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Proximal Development) di SD”.
23

 Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan 

implementasi pendekatan tematik terpadu berbasis ZPD (Zone of Proximal 

Development) berjalan dengan efektif dan efisien dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas II di SD Laboratorium Undiksha. Hasil ini terbukti dari 

peningkatan rata-rata siklus I sebesar 77 menjadi 91 pada siklus II. Ketuntasan 

klasikal siswa pun mengalami peningkatan dari 77% pada siklus I menjadi 100% 

pada siklus II. 

Selain itu penelitian terkait proses berpikir siswa pernah dilakukan oleh 

Wiwin Hernaulu, Patma Sopamena dan Irvan Lasaiba dengan judul “Proses berpikir 

siswa dalam mengkonstruksi materi bangun ruang sisi lengkung dikelas IX SMP 

Negeri 2 Leihitu”. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses berpikir siswa kelas IX 

SMP Negeri 2 Leihitu berkemampuan tinggi (EL) dalam memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana dan mengecek kembali penyelesaian 

masalah adalah abstraksi reflektif sekaligus asimilasi. Pada siswa berkemampuan 

sedang (BA) dalam memahami masalah adalah abstraksi reflektif dan asimilasi. 

Menyusun rencana penyelesaian adalah abstraksi reflektif, akomodasi dan asimilasi. 

Melaksanakan rencana penyelesaian masalah adalah abstraksi reflektif, abstraksi 

empirik-semu dan asimilasi. Mengolah kembali penyelesaian abstraksi reflektif. 

                                                           
23 Ni Nyoman Kurnia Wati, 2020.  “Implementasi Pendekatan Tematik Terpadu Berbasis ZPD (Zone 

Of Proximal Development) di SD. Widyalaya”. Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 1 No. 1  
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Sedangkan proses berpikir siswa berkemampuan rendah (AL) cukup pada memahami 

masalah adalah abstraksi reflektif sekaligus asimilasi.
24

 

Selain itu penelitian terkait materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) pernah dilakukan oleh Puspita Rahayuningsih dan Abdul Qohar dengan 

judul “Analisis kesalahan menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dan Scaffolding-nya berdasarkan analisis kesalahan Newman pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Malang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk-

bentuk kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan pada tahap comprehension, 

transformation, process skill, dan developing conseptual thinking.
25

 

Dari hasil beberapa penelitian di atas yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah subjek penelitian, jenis penelitian dan indikator 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti telah mengadakan observasi awal 

pada siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 23 Ambon dengan memberikan soal tes untuk 

melihat proses berpikir siswa terhadap materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Bukti hasil kerja siswa dapat dilihat dari gambar 1.1 dan 1.2 

                                                           
24 Wiwin Henaulu, dkk, 2013. “Proses berpikir siswa dalam mengkonstruksi materi bangun ruang sisi 

lengkung di kelas IX SMP Negeri Leihitu”. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon. 

Jurnal Matematika dan Pembelajaran. Vol. 1, No. 1 
25 Puspita Rahayuningsih, Abdul Qohar,  2014. “Analisis kesalahan menyelesaikan soal cerita Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Scaffolding-nya berdasarkan analisis kesalahan 

Newman pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Malang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk-

bentuk kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan pada tahap comprehension, transformation, 

process skill, dan developing conseptual thinking”. Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Tahun II, 

No. 2 
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Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa Sebelum Dibantu 

 

Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Siswa Sesudah Dibantu 

Dari gambar 1.1 diatas siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar 

karena siswa tidak memahami konsep dan langkah-langkah penyelesaian. Sehingga 

dalam proses pengerjaan siswa keliru dalam menulis nilai dalam mencari nilai x, 

siswa mendapat hasil akhir nilai x = 10 yang seharusnya x = 0 dan untuk mencari 

nilai y hasil akhirnya sudah benar tapi dalam pengerjaannya tidak jelas. Gambar 1.2 

siswa sudah bisa menyelesaikan soal dengan benar karena sebelum itu siswa sudah 

mendapat arahan dan bantuan dari guru dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hal 

ini disebabkan karena kurangnya proses berpikir siswa   dalam memahami materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Bagaimana Proses Berfikir Siswa Melalui Zone Of Proximal 

Development (ZPD) dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV)”. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang, maka masalah dalam penelitian ini, yaitu 

“bagaimana proses berfikir siswa melalui ZPD dalam menyelesaikan soal Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan proses berfikir siswa melalui ZPD dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat pada penelitian ini, diantaranya : 

1. Manfaat bagi siswa 

Siswa dapat mengetahui beberapa besar kemampuannya dalam proses berpikir 

dengan menyelesaikan soal pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV), sehingga dapat lebih termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menyelesaikan soal. 

2. Manfaat bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta membantu dan 
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membimbing siswa terkhusus pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 

3. Manfaat bagi peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran 

matematika. 

E. Definisi Istilah 

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang lain dalam penelitian ini, maka 

peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut : 

1. Proses berpikir merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang dalam 

mengingat kembali pengetahuan yang sudah tersimpan di dalam memorinya 

untuk suatu saat dipergunakan dalam menerima informasi, mengolah, dan 

menyimpulkan sesuatu. 

2. Zone of Proximal Development (ZPD) adalah jarak antara kemampuan siswa 

untuk melakukan tugas di bawah bimbingan orang dewasa dan atau dengan 

kolaborasi teman sebaya dan pemecahan masalah secara mandiri sesuai 

kemampuan siswa. 

3. Sistem Persamaan Linear Dua variabel (SPLDV) adalah suatu sistem yang terdiri 

atas dua persamaan linear yang mempunyai dua variabel dengan pangkat masing-

masing variabel sama dengan satu.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data dan 

mendeskripsikan  tentang proses berpikir siswa melalui Zone of Proximal 

Development (ZPD) dalam menyelesaikan  soal Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) 

B. Tempat dan Waktu 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII-2  SMP Negeri 23 Ambon 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama satu bulan, mulai tanggal 10 

November s.d 10 Desember 2023 

C. Subjek Penelitian  

   Subjek dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 23 

Ambon yang berjumlah 19 orang. Penjaringan subjek dilakukan peneliti dengan 

mengajar serta memberikan soal latihan untuk melihat Zone of Proximal 

40 
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Development (ZPD) yang terjadi pada siswa, yaitu berupa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal namun tidak meminta bantuan pada teman kelas maupun guru. 

Dari 19 orang siswa terdapat 8 siswa yang termasuk dalam ZPD, 4 orang siswa 

termasuk dalam tingkat perkembangan aktual dan 7 siswa lainnya termasuk dalam 

tingkat perkembangan potensial. Peneliti mengambil 8 orang siswa ZPD itu  untuk 

melihat proses berpikir siswa-siswa tersebut dengan memberikan soal tes dan 

wawancara. Kemudian dari hasil tersebut diperoleh siswa-siswa yang memenuhi 

indikator proses berpikir konseptual, proses berpikir semi konseptual dan 

komputasional. Dapat dilihat pada diagram penjaringan subjek berikut. 
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Lembar soal tes 1 

Penyelesaian soal 

Dengan bantuan atau 

siswa dengan tingkat 

potensial 

Apakah siswa dapat 

menyelesaikan soal?   

Ya 

Tidak 

Keterangan :                Tahapan yang di lakukan siswa 

                                     Pengambilan subjek 

                                     Perlakuan  

Thinking ZPD atau 

siswa yang kesulitan 

Secara mandiri atau 

siswa dengan tingkat 

aktual 

Soal tes 2 

Wawancara 

Memenuhi indikator 

proses berpikir 

Diambil sebagai subjek 

Ya 

Tidak diambil 

sebagai subjek 
Tidak diambil 

sebagai subjek 

Diagram 3.1 Proses Pengambilan Subjek 
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D. Instrumen Penelitian 

Menurut Gulo, Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang 

wawancara, atau pengamatan, atau daftar pertanyaan, yang dipersiapkan untuk 

mendapatkan informasi. Instrumen itu disebut pedoman pengamatan atau pedoman 

wawancara atau kuesioner atau pedoman dokumenter, sesuai dengan metode yang 

dipergunakan (Gulo, 2000). 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama pada penelitian kualitatif ialah peneliti sendiri yang 

berperan selaku instrumen sekaligus pengumpulan data. Instrumen yang lain 

semacam pedoman wawancara, pedoman observasi, dan sebagainya bisa juga 

digunakan, namun gunanya terbatas karena sebagai pendukung tugas peneliti. 

Oleh sebab itu, dalam penelitian kualitatif adanya peneliti merupakan suatu 

hal yang mutlak, sebab peneliti wajib berhubungan dengan lingkungan yang 

terdapat dalam ranah penelitian. 

2. Instrumen Pendukung 

a. Soal Tes 

Soal tes adalah deretan pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur 

dan mendapatkan data tentang subjek penelitian. Data tersebut bisa 

berupa kemampuan, pengetahuan, keterampilan, bakat, dan lainnya. 

Instrumen soal tes yang digunakan pada penelitian ini berupa lembaran 

yang berisi butir-butir soal yang berkaitan dengan materi sistem 
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persamaan linear dua variabel. Soal tes sebelum digunakan sudah 

dilakukan validasi, validasi dilakukan sebanyak tida kali. Validasi 

pertama dilakukan perbaikan pada soal tes 1 dimana tingkat kesulitannya 

ditambahkan karena soal tes tersebut terlalu mudah, selanjutnya 

dilakukan validasi kedua dimana pada soal tes kedua kata-katanya 

diperjelas. Setelah direvisi, dilakukan validasi ke tiga dimana langsung di 

setujui oleh validator untuk dipergunakan. Secara detail soal tes dapat 

dilihat pada lampiran 2 dan lampiran 3.  

b. Pedoman Wawancara 

Wawancara adalah proses dialog antara peneliti dengan siswa atau 

partisipan atau narasumber untuk mendapatkan informasi. Wawancara 

dapat dilakukan dengan struktur atau tidak struktur (bebas). Penelitian 

kualitatif biasanya menggunakan wawancara bebas dan semi struktur. 

Dimana, wawancara di awali dengan diskusi namun pertanyaan yang 

diajukan berbeda-beda antar narasumber. Pertanyaan bisa berbeda karena 

menyesuaikan jawaban yang diberikan oleh narasumber. Pedoman 

wawancara dilakukan validasi sebanyak satu kali dimana langsung 

disetujui oleh validator. Lebih detailnya dapat dilihat pada lampiran 8. 

c. Lembar Observasi 

 Lembar observasi adalah instrumen yang digunakan untuk 

memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Lembar observasi divalidasi sebanyak dua kali dimana validasi pertama 
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dilakukan perbaikan pada kata ZPD diganti menjadi kalimat yang mudah 

dipahami. Setelah direvisi, dilakukan validasi kedua dimana langsung 

disetujui oleh validator. Secara detail dapat dilihat pada lampiran 12. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau alat yang digunakan untuk 

memperoleh data penelitian. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara pengamatan secara langsung yang mencakup semua kegiatan maupun 

tingkah laku individu. Teknik observasi digunakan dalam penelitian ini karena 

untuk melihat dan mengamati Zone of Proximal Development (ZPD) siswa 

dalam menyelesaikan masalah. 

2. Tes 

Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengukur 

sesuatu dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes dalam 

penelitian ini terdiri atas dua soal yang akan diberikan pada siswa dimana tes 

dikerjakan oleh individu secara tertulis. Hasil tes yang diberikan akan 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai proses berpikir siswa melalui 

Zone of Proximal Development (ZPD). 
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3. Wawancara 

Teknik/metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

melalui wawancara mendalam (in-depth interview) yaitu proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlihat 

dalam kehidupan sosial yang relatif lama
1
. Dalam hal ini pewawancara adalah 

peneliti, sedangkan yang diwawancarai adalah siswa yang dipilih karena 

memenuhi indikator proses berpikir. Pedoman wawancara disiapkan terkait 

pertanyaan-pertanyan yang membutuhkan jawaban pendapat subjek penelitian 

tentang proses berpikir siswa. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan ketika peneliti memberikan materi kepada siswa, 

membagikan soal tes kepada siswa, siswa sedang menyelesaikan soal, 

siswa mengumpulkan hasil penyelesaian soal kepada peneliti dan 

melakukan wawancara dengan siswa yang termasuk dalam subjek  

                                                           
1 H.B. Sutopo,  Metodologi Penelitian Kualitatif, 2nd end (Surakarta: Surakarta sebelas maret university 

press, 2006) 
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F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Untuk lebih spesifik, metode analisis data yang digunakan terdiri 

dari tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data
2
. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data dengan memfokuskan analisis pada kebutuhan dan 

mengaturnya secara sistematis. Ketika data yang direduksi pada tahap ini, 

dapat memberikan gambaran secara detail dan setelah itu dilanjutkan pada 

tahap berikutnya untuk disajikan dengan gambaran yang lebih mudah 

dipahami. Sementara itu, tahapan reduksi data dalam penelitian ini meliputi : 

a. Menganalis hasil tes yang dilakukan siswa untuk memastikan 

tantangan yang mereka hadapi  ketika mencoba menjawab 

pertanyaan pada tes kemampuan komunikasi matematis. 

b. Mentranskripsikan hasil wawancara dengan siswa yang 

diberikan kode yang berbeda untuk setiap mata pelajaran. 

2. Penyajian Data 

Pada tahap penyajian data ini, dari seluruh data yang telah dipaparkan 

secara detail pada tahapan sebelumnya, disajikan dalam bentuk lebih singkat 

dan lebih mudah untuk dipahami. Penyajian data ini biasa dilakukan dalam 

format tabel atau diagram. 

                                                           
2 Ai Purnamasari and Ekasatya Aldila Afriansyah, 2021 “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

SMP Pada Topik Penyajian Data Di Pondok Pesantren” 1 : 207–22. 



48 
 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang dicapai harus memiliki kemampuan untuk mengatasi 

masalah penelitian yang diajukan sebelumnya. Pada titik ini, selain 

memberikan jawaban atas rumusan masalah penelitian, temuan-temuan baru 

juga diumumkan. Kesimpulan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran 

tentang suatu pokok bahasan yang telah dipelajari dan diteliti secara empiris 

serta perlu adanya kebenaran kesimpulan yang diteliti lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang mengalami Zone of Proximal Development (ZPD)  

dengan proses berpikir dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Adapun beberapa kesimpulan pada penelitian ini, yaitu siswa  

yang mengalami proses berpikir konseptual adalah siswa yang mampu menyatakan 

apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat 

matematika, mampu menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri 

atau mengubah dalam kalimat matematika, membuat rencana penyelesaian dengan 

lengkap, mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan 

soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari dan mampu memperbaiki 

kekeliruan jawaban. Siswa  yang mengalami proses berpikir semi konseptual adalah 

siswa yang kurang mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa 

sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika, kurang mampu menyatakan apa 

yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat 

matematika, membuat rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap, kurang mampu 

menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal 

menggunakan konsep yang pernah dipelajari dan kurang mampu memperbaiki 
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kekeliruan jawaban. Siswa  yang mengalami proses berpikir komputasional adalah 

siswa yang tidak mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasa 

sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika, tidak mampu menyatakan apa 

yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat 

matematika, tidak membuat rencana penyelesaian, tidak mampu menyatakan 

langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal tidak menggunakan 

konsep yang pernah dipelajari dan tidak mampu memperbaiki jawaban. 

Siswa dalam ZPD (Zona Proksimal Pembelajaran) memiliki kemampuan yang 

sedang berkembang, mereka belum sepenuhnya mandiri dalam memahami atau 

menyelesaikan suatu tugas tetapi dapat berhasil dengan bimbingan atau dukungan 

dengan guru, teman, atau materi pembelajaran yang sesuai. Pemahaman ZPD 

membantu pengajar mengidentifikasi tingkat kesulitan yang tepat untuk memandu 

siswa melalui proses pembelajaran 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang perlu 

disampaikan, yaitu : 

1. Untuk guru, lebih mengenali tipe proses berpikir siswa selama 

pembelajaran terutama dalam menyelesaikan soal matematika dan tidak 

mengabaikan kesulitan yang dialami siswa. 
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2. Untuk siswa, harus banyak berlatih dan berani bertanya ketika 

mendapatkan kesulitan agar tidak terjadi kekeliruan dalam proses 

pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai bekal pengetahuan proses 

berpikir, sehingga dapat termotivasi agar selalu menyelesaikan soal 

dengan teliti, cermat, sungguh-sungguh dan penuh pertimbangan. 

3. Untuk sekolah, dengan dilaksanakannya penelitian ini menjadikan 

masukan dan pertimbangan sebagai salah satu bahan alternatif dalam 

semua kemajuan mata pelajaran terutama pelajaran matematika serta bisa 

dijadikan acuan untuk bisa lebih meningkatkan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah. 

4. Penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti lainnya dan dapat 

mengambil subjek yang lebih banyak lagi. Penelitian ini juga dapat 

dilaksanakan untuk konsep-konsep matematika lainnya dan dimanfaatkan 

sebagai salah satu  tambahan informasi khususnya dalam penelitian 

tentang proses berpikir siswa. 

5. Peneliti yang mau meneliti tentang proses berpikir siswa melalui ZPD, 

dalam penelitian nanti jika terdapat siswa dalam proses penyelesaian 

masalah hanya diam saja tidak menanyakan atau meminta bantuan terlebih 

dahulu peneliti sebaiknya bertanya pada siswa tersebut apakah butuh 

bantuan atau tidak atau ada sesuatu yang mengganjal dalam proses 

penyelesaiannya dikarenakan beberapa siswa pasti mengalami kesulitan 

namun malu atau takut untuk bertanya atau meminta bantuan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL TES 

Kompetensi Dasar : Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan 

menggunakan dalam pemecahan masalah 

Materi Indikator 

Tarif Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

SPLDV 

Diberikan soal cerita, siswa 

dapat menyelesaikan soal 

dengan menggunakan 

metode campuran, eliminasi 

dan subtitusi 

   

1 

 

2 

   

 

Keterangan :  

C1 = Pengetahuan 

C2 = Pemahaman 

C3 = Penerapan 

C4 = Analisis 

C5 = Penilaian 

C6 = Sinttesis 
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Lampiran 2 

 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi pokok    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu  : 10 menit 

Petunjuk : 

a. Berdo’a sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 

c. Kerjakan soal dengan teliti 

 

1. Disebuah tempat parker terdapat 90 kendaraan yang terdiri atas mobil roda 

4 dan motor roda 2. Jika dihitung roda keseluruhan ada 248. Biaya parkir 

sebuah mobil adalah Rp 5.000 sedangkan biaya parkir sebuah motor 

adalah Rp 2.000. Berapa pendapatan uang parkir dari kendaraan yang ada 

tersebut ? 

 

 

 

Selamat Bekerja 

SOAL TES 1 
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Lampiran 3 

 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Materi pokok    : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Alokasi Waktu  : 10 menit 

Petunjuk : 

a. Berdo’a sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 

c. Kerjakan soal dengan teliti 

 

1. Dalam kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor. Jika 

jumlah kaki hewan tersebut 32 ekor, maka jumlah kambing dan ayam 

masing-masing adalah.. 

 

 

 

 

Selamat Bekerja 

SOAL TES 2 

 



93 
 

 

Lampiran 4 

Tabel Kunci Jawaban Soal Tes 1 

Cara 1: Metode Campuran 

No Alternatif  Penyelesaian 
Indikator Proses 

Berpikir 

1 

Misalkan : Banyaknya mobil = x 

Banyaknya motor = y 

       

                     

                                           

                                      

                                    

                                    

Mampu menyatakan 

apa yang diketahui 

dalam soal dengan 

bahasa sendiri atau 

mengubah dalam 

kalimat matematika 

2 

Dit : Berapa pendapatan uang parkir dari kendaraan yang ada ? Mampu menyatakan 

apa yang ditanya 

dalam soal dengan 

bahasa sendiri atau 

mengubah dalam 

kalimat matematika 

3 

            …(1)  

            

           …(2) 

Membuat rencana 

penyelesaian dengan 

lengkap 

4 

Penyelesaian : 

Eliminasi y untuk mendapatkan nilai x 

                                  

           

                                      

                                       

       Banyaknya mobil = 34 

Subtitusi nilai x = 34 ke persamaan 1 

          

                            

Mampu menyatakan 

langkah-langkah 

yang ditempu dalam 

menyelesaikan soal 

menggunakan konsep 

yang pernah 

dipelajari 
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   Banyaknya motor = 56 

Pendapatan uang parkir 

Biaya parkir sebuah mobil Rp 5.000 + 

 Biaya parkir sebuah motor Rp 2.000 

                   

                                        

          

5 
Jadi, pendapatan uang parkir adalah Rp 282.000 

 

Mampu memperbaiki 

kekeliruan jawaban 
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Cara 2: Metode Eliminasi 

No Alternatif  Penyelesaian 
Indikator Proses 

Berpikir 

1 

Misalkan : Banyaknya mobil = x 

Banyaknya motor = y 

       

                     

                                           

                                      

                                   

                                   

Mampu menyatakan 

apa yang diketahui 

dalam soal dengan 

bahasa sendiri atau 

mengubah dalam 

kalimat matematika 

2 

Dit : Berapa pendapatan uang parkir dari kendaraan yang ada ? Mampu menyatakan 

apa yang ditanya 

dalam soal dengan 

bahasa sendiri atau 

mengubah dalam 

kalimat matematika 

3 

            …(1)  

            

           …(2) 

Membuat rencana 

penyelesaian dengan 

lengkap 

4 

Penyelesaian : 

Eliminasi y untuk mendapatkan nilai x 

                                  

           

                                      

                                       

       Banyaknya mobil = 34 

Eliminasi x untuk mendapatkan nilai y 

                x2    2x + 2y = 180 

             x1    2x +  y  = 124 

                                                                    

   Banyaknya motor = 56 

Pendapatan uang parkir 

Biaya parkir sebuah mobil Rp 5.000 + 

Mampu menyatakan 

langkah-langkah 

yang ditempu dalam 

menyelesaikan soal 

menggunakan konsep 

yang pernah 

dipelajari 
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 Biaya parkir sebuah motor Rp 2.000 

                   

                                        

          

5 
Jadi, pendapatan uang parkir adalah Rp 282.000 

 

Mampu memperbaiki 

kekeliruan jawaban 
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Cara 3: Metode Subtitusi 

No Alternatif  Penyelesaian Indikator Proses Berpikir 

1 

Misalkan : Banyaknya mobil = x 

Banyaknya motor = y 

       

                     

                                           

                                    

                                   

                                   

Mampu menyatakan apa 

yang diketahui dalam soal 

dengan bahasa sendiri atau 

mengubah dalam kalimat 

matematika 

2 

Dit : Berapa pendapatan uang parkir dari kendaraan yang 
ada ? 

Mampu menyatakan apa 

yang ditanya dalam soal 

dengan bahasa sendiri atau 

mengubah dalam kalimat 

matematika 

3 

            …(1)  

            

           …(2) 

Membuat rencana 

penyelesaian dengan 

lengkap 

4 

                 

Ubah salah satu persamaan, carilah yang termudah 

            

                                    

                           

                                              

                    

                                                       

                                                          

                                

 Banyaknya motor  = 56 

Subtitusi nilai y = 56 ke persamaan 1 

          

                            

                                     

Mampu menyatakan 

langkah-langkah yang 

ditempu dalam 

menyelesaikan soal 

menggunakan konsep yang 

pernah dipelajari 
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   Banyaknya mobil = 34 

Pendapatan uang parkir 

Biaya parkir sebuah mobil Rp 5.000 + 

 Biaya parkir sebuah motor Rp 2.000 

                   

                                        

          

5 Jadi, pendapatan uang parkir adalah Rp 282.000 
Mampu memperbaiki 

kekeliruan jawaban 
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Tabel Kunci Jawaban Soal Tes 2 

Cara 1 : Metode Campuran  

No Alternatif  Penyelesaian Indikator Proses Berpikir 

1 

Misalnya :    Banyaknya Kambing = x 

     Banyaknya Ayam = y 

           

                                 

                                                

Mampu menyatakan apa 

yang diketahui dalam soal 

dengan bahasa sendiri atau 

mengubah dalam kalimat 

matematika 

2 

      

                                         

 

Mampu menyatakan apa 

yang ditanya dalam soal 

dengan bahasa sendiri atau 

mengubah dalam kalimat 

matematika 

3 

                    

            (2) 

 

Membuat rencana 

penyelesaian dengan 

lengkap 

4 

                

Eliminasi x untuk mendapatkan nilai y 

               x4   4x + 4y = 52 

            x1    4x + 2y = 32 

                                                 

                                                  

Subtitusi nilai x = 34 ke persamaan 1 

        

                             

                  

              

Mampu menyatakan 

langkah-langkah yang 

ditempu dalam 

menyelesaikan soal 

menggunakan konsep yang 

pernah dipelajari 

5 
Jadi, jumlah kambing = 3 ekor dan ayam = 10 ekor 

 

Mampu memperbaiki 

kekeliruan jawaban 
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Cara 2 : Metode Eliminasi  

No Alternatif  Penyelesaian Indikator Proses Berpikir 

1 

Misalnya :    Banyaknya Kambing = x 

     Banyaknya Ayam = y 

           

                                 

                                                

Mampu menyatakan apa 

yang diketahui dalam soal 

dengan bahasa sendiri atau 

mengubah dalam kalimat 

matematika 

2 

      

                                         

 

Mampu menyatakan apa 

yang ditanya dalam soal 

dengan bahasa sendiri atau 

mengubah dalam kalimat 

matematika 

3 

                    

            (2) 

Membuat rencana 

penyelesaian dengan 

lengkap 

4 

                

Eliminasi x untuk mendapatkan nilai y 

               x4   4x + 4y = 52 

            x1    4x + 2y = 32 

                                                 

                                                  

Banyaknya ayam = 10 ekor 

Eliminasi y untuk mendapatkan nilai x 

               x2   2x + 2y = 26 

            x1    4x + 2y = 32 

                                                  

                                                    

                                                    

Banyaknya kambing = 3 ekor 

Mampu menyatakan 

langkah-langkah yang 

ditempu dalam 

menyelesaikan soal 

menggunakan konsep yang 

pernah dipelajari 

5 
Jadi, jumlah kambing = 3 ekor dan ayam =10 ekor Mampu memperbaiki 

kekeliruan jawaban 
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Cara 3 : Metode Subtitusi 

No Alternatif  Penyelesaian Indikator Proses Berpikir 

1 

Misalnya :    Banyaknya Kambing = x 

     Banyaknya Ayam = y 

           
                                 

                                                

Mampu menyatakan apa 

yang diketahui dalam soal 

dengan bahasa sendiri atau 

mengubah dalam kalimat 

matematika 

2 

      
                                          

 

Mampu menyatakan apa 

yang ditanya dalam soal 

dengan bahasa sendiri atau 

mengubah dalam kalimat 

matematika 

3 

                    

            (2) 

 

Membuat rencana 

penyelesaian dengan 

lengkap 

4 

               
Ubah salah satu persamaan, carilah yang termudah 

           
                                    

                           

                                              

                      

                                                      

                                                           

                                                            

                                    
Banyaknya ayam = 10 ekor 

Subtitusi nilai y = 10 ke persamaan 1 

           

                             
                   
              

Banyaknya kambing = 3 ekor 

Mampu menyatakan 

langkah-langkah yang 

ditempu dalam 

menyelesaikan soal 

menggunakan konsep yang 

pernah dipelajari 

5 
Jadi, jumlah kambing = 3 ekor dan ayam =10 ekor Mampu memperbaiki 

kekeliruan jawaban 
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Lampiran 5 

Transkrip Wawancara Subjek FJ 

P   : Saat kamu melihat soal ini, informasi apa yang kamu dapatkan ? 

FJ : Jumlah kambing dan ayam dan jumlah kaki kambing dan kaki ayam  

P   : Setelah mendapatkan informasi, apa yang mau kamu cari dari soal ini 

? 

FJ : Jumlah masing-masing hewan tersebut  

P  : Setelah melihat soal ini, apa langkah pertamamu untuk menemukan 

jawaban ? 

FJ : Pertama saya buat pemisalan dulu, seperti sejumlah kambing = x dan 

sejumlah ayam = y 

P : Setelah mengerahui semua informasi, langkah apa yang akan kamu 

lakukan selanjutnya ? 

FJ : Menyelesaikan soal 

P  : Apakah ada rencana sebelumnya untuk masuk pada penyelesaian soal ? 

FJ : Iya saya membuat model matematika 

P  : Bagaimana kamu membuat model matematika dari soal tesebut ? 

FJ  :                 dimana x dan y merupakan variabel dari 

sejumlah kambing dan sejumlah ayam 

P  : Setelah membuat model matematika dari soal tersebut, apa yang akan 

kamu lakukan selanjutnya ? 

FJ : Saya akan menyelesaikan soal ini, menggunakan metode campuran  

P  : Bagaimana kamu akan membuat penyelesainnya ? 
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FJ : Saya akan mengeliminasi y untuk mendapatkan nilai x dan 

mensubtitusikan nilai x ke persamaan 1 untuk mendapatkan nilai y 

P  :  Setelah membuat model matematika dari soal tersebut, apa yang kamu 

lakukan selanjutnya  ? 

FJ :  Saya mengeliminasi y untuk mendapatkan nilai x dan mensubtitusikan 

nilai x ke persamaan 1 untuk mendapatkan nilai y 

P  :  Setelah melakukan proses operasi, berapakah nilai x yang kamu 

peroleh ? 

FJ :  Nilai x = 9,5 

P :  Kenapa jumlah kambingnya = 9,5 ekor ?  

FJ :  Sebenarnya saya sedikit kesulitan di bagian eliminasi y   

P  :  Apa yang membuatmu kesulitan ? 

FJ :  Saya bingung, apakah 13 itu harus dikalikan lagi dengan 2 ?  

P :  I ya tentu, harus dikalikan lagi 

FJ :  Bolehkah saya memperbaikinya ?  

P  :  Iya silahkan (peneliti memberikan arahan) 

FJ :  (memperbaiki kekeliruan jawabannya) 

P  :  Apakah kamu yakin jawaban ini sudah tepat ? 

FJ :  Iya yakin 

P  :  Apakah kamu tidak mau memeriksanya kembali ? 

FJ :  Iya sudah, saya sudah memeriksanya 
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Lampiran 6 

Transkrip Wawancara Subjek RL 

P  : Saat kamu melihat soal ini, informasi apa yang kamu dapatkan? 

RL :  Jumlah kambing dan ayam = 13 

P  :  Selain jumlah kambing dan ayam = 13, apalagi informasi yang ada 

pada soal ? 

RL : Hmm yang saya tahu hanya itu 

P   : Setelah mendapatkan informasi, apa yang mau kamu cari dari soal ini 

? 

RL : Jumlah kambing 

P  : Selain jumlah kambing, apalagi yang mau di cari ? 

RL : Cuman jumlah kambing saja 

P : Setelah melihat soal ini, apa langkah pertamamu untuk menemukan 

jawaban  ? 

RL : Membuat pemisalan seperti kambing = x dan ayam = y 

P  : Setelah mengetahui semua informasi, langkah apa yang akan kamu 

lakukan selanjutnya ? 

RL : Menyelesaikan soal  

P  : Apakah ada rencana sebelumnya untuk masuk pada penyelesaian soal 

? 

RL : Iya ada, saya membuat model matematika 

P  : Bagaimana kamu membuat model matematika dari soal tersebut ? 
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RL  :                dimana x dan y merupakan variabel dari 

kambing dan ayam 

P  :         di dapat dari mana ? 

RL : Itu persamaan 2 

P  : Iya, terus dapatnya dari mana ? 

RL : Dari soal yang jumlah kaki kambing dan kaki ayam = 32 

P  : Kenapa kamu tidak menuliskan pada informasi yang diketahui ? 

RL : Hmm (terdiam) 

P  : Lalu 2y itu didapat dari mana ? 

RL : (tidak menjawab) 

P  : Setelah membuat model matematika dari soal tersebut, apa yang akan 

kamu lakukan selanjutnya ? 

RL : Saya akan menyelesaikan soal ini, menggunakan metode eliminasi  

P  : Bagaimana kamu akan membuat penyelesainnya ? 

RL : Saya akan mengeliminasi y untuk mendapatkan nilai x  

P  : Setelah membuat model matematika dari soal tersebut, apa yang kamu 

lakukan selanjutnya  ? 

RL : Saya mengeliminasi y untuk mendapatkan nilai x  

P  : Bagaimana dengan nilai y, apakah kamu tidak mencarainya ? 

RL : Hmm tidak 

P  : Kenapa kamu tidak mencari nilai y ? 

RL : Karena yang ditanya dalam soal hanya jumlah kambing 

P  : Bukannya ditanya dalam soal jumlah hewan-hewan tersebut ? 
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RL : (Terdiam) 

P  : Kalau gitu setelah mengeliminasi y, berapakah nilai x yang kamu 

peroleh ? 

RL : Nilai x = -3 

P : x = -3, maksudnya gimana ? 

RL : Maksudnya itu jumlah kambing kurang dari tiga  

P  : Berarti antara 1 dan 2 ? 

RL: Iya  

P : Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah benar ? 

RL : Iya  

P : Apakah kamu tidak mau memeriksa kembali jawaban kamu dan 

memperbaiki kekeliruan jawaban kamu ? 

RL : Iya tidak 
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Lampiran 7 

Transkrip Wawancara Subjek MK 

P : Saat kamu melihat soal ini, informasi masih apa yang kamu 

dapatkan? 

MK : Ada kambing dan ayam 

P  : Informasi apa yang kamu ketahui tentang kambing dan ayam ? 

MK : Hmm (tidak menjawab) 

P    : Apa yang mau kamu cari dari soal ini ? 

MK : (tidak menjawab) 

P :  Setelah melihat soal ini, apa langkah pertama kamu untuk 

menemukan jawaban ? 

MK : Saya membuat pemisalan kambing = y dan ayam = x  

P : Setelah melakukan pemisalan, apa rencanamu selanjutnya ? 

MK : Saya langsung menyelesaikannya 

P    : Cara apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut ? 

MK : Saya langsung mengoperasikannya 

P    : Menurut kamu soal ini berkaitan dengan materi apa ? 

MK : SPLDV 

P  : Berdasarkan materi SPLDV, apakah jawaban kamu sudah benar ? 

MK : Hmm saya tidak tahu, saya hanya menyelesaikan soal ini dengan 

insting saya saja 

P  : Apakah kamu mau memeriksa kembali jawabanmu ? 

MK : Hmm tidak 

P  : Apakah kamu mau memperbaiki kekeliruan jawabanmu ?  

MK : Tidak 
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Lampiran 8 

Pedoman Wawancara 

No Indkator proses berpikir Pertanyaan 

1 Mampu menyatakan apa yang 

diketahui dalam soal dengan 

bahasa sendiri atau mengubah 

dalam kalimat matematika 

1. Apakah kamu memahami soal ini ? 

2. Setelah melihat soal ini, informasi apa yang 

kamu ketahui ? 

3. Apakah informasi yang disajikan sudah jelas 

ataukah belum ? 

4. Menurutmu, perlukah merincikan apa yang 

diketahui atau bisa langsung menulisnya 

dalam kalimat matematika ? 

5. Setelah melihat soal ini, apa langkah 

pertamamu untuk menemukan jawaban  ? 

2 Mampu  menyatakan apa yang 

ditanya dalam soal dengan 

bahasa sendiri atau mengubah 

dalam kalimat matematika 

1. Setelah mendapatkan informasi, apa yang mau 

kamu cari dari soal ini ? 

2. Mengapa perlu mencari nilai (…) dalam soal 

tersebut ? 

3. Mengapa kamu harus menulis apa yang 

ditanyakan dalam soal tersebut ? 

4. Apakah kamu yakin yang belum diketahui 

adalah ini ? 

5. Selain variabel x dan y, apakah bisa 

menggunakan variabel yang lain untuk 

membut pemisalan ? 

3 Membuat rencana pelaksanaan 

dengan lengkap 

1. Setelah mengetahui semua informasi, apa 

langkahmu selanjutnya ? 

2. Apakah ada rencana sebelumnya untuk masuk 

pada tahap penyelesaian  ? 

3. Bagaimana kamu membuat model matematika 

dari soal tersebut ? 

4. Setelah membuar model matematika dari soal 

tersebut, apa yang akan kamu lakukan 

selanjutnya ? 

5. Bagaimana kamu akan membuat 

penyelesaiannya ? 

4 Mampu menyatakan langkah-

langkah yang ditempuh dalam 

menyelesaikan soal dengan 

menggunakan konsep yang 

pernah dipelajari 

1. Setelah membuat model matematika dari soal 

tersebut, apa yang kamu lakukan selanjutnya ? 

2. Coba jelaskan strategi dan langkah-langkah 

penyelesaian yang kamu kerjakan ? 

3. Mengapa pada langkah ini, kamu seperti ini ? 

4. Menurutmu soal ini berkaitan dengan materi 
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apa ? 

5. Berdasarkan materi (b…) apakah ini sudah 

benar ? 

5 Mampu  memperbaiki 

kekeliruan jawaban 

 

 

 

 

 

  

 

 

1. Coba jelaskan bagaimana kamu mendapatkan 

hasil akhir dari soal tersebut ? 

2. Apakah kamu yakin ini adalah jawaban yang 

tepat ? 

3. Apakah kamu yakin penyelesaian yang dibuat 

sudah tepat ? 

4. Dari kesimpulan jawabanmu,  apakah yakin 

sudah tepat ? 

5. Apakah kamu tidak mau memeriksa kembali 

jawaban ? 
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Lampiran 9 

Hasil Kerja Subjek FJ 
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Lampiran 10 

Hasil kerja Subjek RL 
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Lampiran 11 

Hasil Pekerjaan Subjek MK 
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Lampiran 12 

LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Petunjuk pengisian :  Beri tanda checklist ( ) untuk setiap descriptor yang tampak 

No Nama Siswa 

Aspek Yang Diamati 

Siswa yang 

menyelesaikan soal 

dengan dibantu atau 

meminta bantuan 

dari orang lain 

Siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan soal 

secara mandiri tapi tidak 

meminta bantuan dari 

orang lain  atau siswa 

yang mengalami 

kesulitan 

Siswa yang 

dapat 

menyelesaikan 

soal secara 

mandiri  

1 Abujen Latupono     

2 Alwi Maulana Tuapele     

3 Adrian Kilkusa     

4 Fitria Juniarti     

5 Fitria Kumalasari Sia     

6 Maulidan Karepesina     

7 M. Zainudin Kalauw     

8 Nurmalia Salampessy     

9 Putri C. Andira Wally     

10 Rahmat Noer Latupono     

11 Ruslan Kakali     

12 Syafran Kadri Abbas     

13 M. Ramadhan Bandung     

14 Wajuriana     

15 Zahhira Darman     

16 Safira Raiha Attamimi     

17 Abdul Samat Salampessy     

18 Aisah Banyal     

19 Mei Mei     

Jumlah 7 8 4 
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Lampiran 13 

RPP 

INFORMASI UMUM   

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas / Semester 

Materi 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Maya Rumodar 

SMP Negeri 23 Ambon 

Tahun 2023 

SMP 

Matematika  

VIII (Delapan)  / I (Ganjil) 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

1 Jam  

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Kompetensi awal yang harus dimiliki oleh peserta didik sebelum mempelajari topik ini 

adalah kemampuan dan pemahaman mengenai persamaan linear dua variabel. 

 

C.   SARANA DAN PRASARANA 

a.  Daftar hadir peserta didik. 

b.  Lembar Kerja (LK) untuk peserta didik. 

c.  Buku dan alat tulis 

d.  Ruang belajar di dalam kelas  

D.  JUMLAH PESERTA DIDIK 

 19 orang 

E.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran langsung 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Tujuan Pembelajaran : 

 Peserta didik dapat menyelesaikan soal mengenai permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari menggunakan persamaan linear dua variabel. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Meningkatkan kemampuan siswa tentang menyelesaikan soal mengenai permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari menggunakan persamaan linear dua variabel, 

C.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta seorang peserta didik untuk 

memimpin do’a) 
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Lampiran 14  

Dokumentasi  

 

Gambar 1.  Proses pembelajaran 

 

 

Gambar 2. Siswa mengerjakan soal 

 

 

Gambar 3. Mengelompokkan siswa ZPD 
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Gambar 4. Wawancara Subjek FJ 

 

 

Gambar 5. Wawancara subjek RL 

 

 

Gambar 6. Wawancara subjek MK  
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Lampiran 15 

Lembar Validasi 
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Lampiran 16 

Surat-surat 
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